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Abstrak

Anak tunanetra menghadapi tantangan unik dalam mengembangkan kemandirian dan
keterampilan hidup sehari-hari akibat keterbatasan visual yang memengaruhi persepsi, mobilitas, dan
interaksi sosial. Salah satu pendekatan untuk mendukung pengembangan tersebut adalah dengan
melibatkan mereka dalam chores. Menggunakan teori ekologi Bronfenbrenner, teori zona
perkembangan proksimal Vygotsky, dan teori pembelajaran sosial Bandura, penelitian ini mengkaji
bagaimana interaksi antara anak tunanetra dengan keluarga, guru, dan lingkungan sosial terdekat dapat
mendorong penguasaan keterampilan secara mandiri. Studi ini juga mengidentifikasi bahwa
kurangnya pemahaman dari lingkungan sekitar sering menjadi hambatan utama dalam pemberian
dukungan yang efektif. Dengan memahami faktor-faktor dalam microsystem yang berkontribusi pada
perkembangan anak tunanetra, penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi
keluarga, pendidik, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan adaptif. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkuat kemandirian dan rasa percaya diri anak tunanetra, sehingga
mereka mampu menjalani kehidupan secara bermartabat dan mandiri.
Kata kunci: Chores, Microsystem, Tanggung jawab, Tunanetra

The Influence of Microsystem Environmental Support on Enhancing the Sense of
Responsibility in Chores Skills of Visually Impaired Children

Abstract

Visually impaired children face unique challenges in developing independence and daily life
skills due to visual limitations that affect their perception, mobility, and social interactions. One
approach to supporting their development is by involving them in chores. Using Bronfenbrenner's
ecological theory, Vygotsky's Zone of Proximal Development theory, and Bandura's social learning
theory, this research examines how interactions between visually impaired children and their families,
teachers, and immediate social environment can promote the mastery of skills independently. The
study also identifies that a lack of understanding of the surrounding environment often hinders
effective support. By exploring the factors within the microsystem that contribute to the development
of visually impaired children, this research aims to provide practical guidelines for families,
educators, and communities in creating inclusive and adaptive environments. The findings are
expected to strengthen the independence and self-confidence of visually impaired children, enabling
them to lead dignified and independent lives.
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Secara medis, tunanetra diidentifikasi dengan
PENDAHULUAN ketajaman penglihatan kurang dari 20/200 atau

Tunanetra adalah  individu dengan sudut pandang kurang dari 20 derajat (WHO,
gangguan penglihatan mulai dari ringan hingga 2020). Selain hambatan fisik, tunanetra juga
kebutaan total, yang dapat menghambat aktivitas menghadapi tantangan psikososial, terutama
sehari-hari, terutama dalam pembelajaran. dalam konteks pendidikan, yang dapat diatasi
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melalui intervensi berbasis teknologi (Williams
etal., 2021).

Pada dunia pendidikan, anak
berkebutuhan  khusus layaknya tunanetra
membutuhkan  pendekatan  khusus  untuk

mendukung proses belajar mereka (Rizgita et al.,
2024). Penggunaan alat bantu seperti huruf
Braille untuk tunanetra total dan teks cetak
berukuran besar bagi mereka dengan low vision
sangat penting dalam membaca dan menulis
(Ahmed et al., 2021).

Perkembangan kognitif,  emosional,
motorik, dan kepribadian anak tunanetra
bervariasi, tergantung pada tingkat keterbatasan,
usia, dan pendidikan yang mereka terima.
Hambatan utama yang dihadapi adalah
kurangnya akses terhadap informasi visual,
sehingga mereka memerlukan bantuan melalui
penjelasan verbal atau pendekatan yang lebih
konkret (Smith & Taylor, 2020). Selain itu,
keterbatasan penglihatan menghambat
eksplorasi lingkungan yang dapat memengaruhi
perkembangan motorik mereka (Williams et al.,
2022).

Lingkungan microsystem menjadi
komponen  penting dalam  mendukung
perkembangan anak tunanetra, sesuai dengan
yang dijelaskan  dalam  teori  ekologi
Bronfenbrenner. Microsystem mencakup
lingkungan terdekat seperti keluarga, teman
sebaya, dan sekolah, yang memiliki pengaruh
langsung terhadap perkembangan  sosial,
emosional, dan kognitif anak (Stevens, 1946).
Dukungan keluarga sangat penting dalam
membangun  rasa tanggung jawab dan
kemandirian, sedangkan sekolah berperan dalam
menyediakan pendidikan yang terstruktur sesuai
kebutuhan mereka (Bronfenbrenner, 1979).

Teori Zone of Proximal Development
(ZPD) dari Vygotsky juga relevan dalam
konteks ini, dengan menekankan pentingnya
pendampingan dari individu yang lebih
kompeten untuk membantu anak mencapai

kemandirian (Vygotsky, 1978). Efek dari
bimbingan yang konsisten dari lingkungan
microsystem, anak tunanetra dapat

mengembangkan keterampilan hidup, termasuk
kemampuan melaksanakan tugas rumah tangga,
yang penting untuk menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepercayaan diri (Bandura,
1977).

Penelitian ini menyoroti perlunya sinergi
antara keluarga, pendidik, dan program khusus
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan
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adaptif. Efek  dari dukungan  yang
berkesinambungan dari berbagai pihak, anak
tunanetra dapat mengembangkan keterampilan
yang diperlukan, membangun kemandirian, serta
menjalani kehidupan yang penuh makna dan
bermartabat.

Rasa tanggung jawab merupakan bagian
penting dari perkembangan moral anak yang
dapat dibentuk melalui pembiasaan dan
dukungan lingkungan sekitar. Jean Piaget
menyatakan bahwa rasa tanggung jawab tumbuh
seiring  dengan  perkembangan  kogpnitif,
sementara Lawrence Kohlberg menyoroti peran
tanggung jawab dalam proses pengambilan
keputusan moral, yang berkembang melalui
tahapan tertentu (Botvin, 2004; Piaget, 1970).

Bagi anak tunanetra, menciptakan
lingkungan yang mendukung sangat penting
untuk membantu mereka mengembangkan rasa
tanggung jawab. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan tugas-tugas sederhana, membangun
rutinitas yang teratur, serta melibatkan mereka
dalam proses pengambilan keputusan. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah melalui chores
atau tugas rumah tangga. Aktivitas ini tidak
hanya membantu anak-anak belajar menjadi
mandiri, tetapi juga meningkatkan keterampilan
hidup dan rasa percaya diri mereka (Herzberg,
1996).

Peran orang tua dan guru sangat
signifikan dalam membantu anak tunanetra
menguasai keterampilan ini. Adanya kerja sama
antara keluarga, sekolah, dan program khusus,
anak tunanetra dapat memiliki kesempatan
untuk mempelajari keterampilan hidup sehari-
hari secara berkelanjutan. Dukungan ini menjadi
pondasi penting dalam membangun kemandirian,
rasa tanggung jawab, serta persiapan mereka
untuk menghadapi kehidupan di masa depan,
sehinggga tujuan utama penelitian ini adalah
untuk memahami pengalaman peserta dan
melihat perubahan dalam rasa tanggung jawab
anak dengan gangguan penglihatan (Atmaja,
2019).

METODE

Penelitian ini  termasuk penelitian
berpendekatan kualitatif yang cocok untuk
mengkaji pengembangan rasa tanggung jawab
pada anak tunanetra melalui kegiatan chores.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggali
pemahaman mendalam mengenai bagaimana
anak tunanetra mengembangkan rasa tanggung
jawab melalui tugas rumah tangga. Metode yang
digunakan termasuk wawancara mendalam

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



dengan orang tua dan guru, observasi anak
tunanetra saat melakukan chores di rumah atau
sekolah, serta studi kasus untuk mengevaluasi
dampak kegiatan chores terhadap perkembangan
tanggung jawab.

Teknik  pengambilan  data  dalam
penelitian ini adalah teknik non tes. Instrumen
yang digunakan adalah chores questionnaires.
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Instrumen ini mencakup tiga ruang lingkup yaitu
anak, orang tua, dan sekolah. Angket kualitatif
dibagikan setelah siswa selesai mempelajari
materi IPA di sekolah. Sebelum digunakan,
angket divalidasi oleh expert judgement secara
kualitatif untuk memperoleh saran dan masukan.
Tabel 1 menjelaskan  Kkisi-kisi ~ chores
questionnaires yang sudah dirancang.

Tabel 1. Kisi-kisi chores questionnaires

Ruang lingkup Aspek

Indikator

Keterampilan dasar
Tingkat kemandirian
Pemahaman instruksi
Penyelesaian tugas
Kemampuan mengingat
Mengatasi hambatan

Perasaan setara

Perubahan sikap

Tanggung jawab pekerjaan rumah

Sikap terhadap kemampuan anak
Perlindungan berlebihan

Pengetahuan tentang teknik khusus
Pengetahuan tentang dukungan eksternal

Kesinambungan Pengajaran di Rumah Praktik keterampilan hidup

Pujian dan dorongan

Anak Keterampilan Hidup Saat Ini

Kemampuan Mengelola Tugas

Perkembangan Sosial dan Emosional Rasa percaya diri
Orang tua Peran dan Sikap Orang Tua

Pelatihan dan Dukungan
Sekolah

Kolaborasi dengan Orang Tua

Akses ke Program Spesialis

Dukungan dan Pengajaran di Sekolah Dukungan khusus

Program pengajaran keterampilan
Komunikasi tentang kemajuan
Koordinasi strategi

Hubungan dengan layanan rehabilitasi
Penilaian informal oleh guru spesialis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan adanya
perbedaan  pandangan  mengenai  tingkat
kemandirian seorang anak tunanetra antara wali
asrama, orang tua, dan guru. Anak tersebut
mengklaim sudah mandiri dalam menyelesaikan
tugas rumah tangga, namun setiap pihak
memiliki penilaian yang berbeda. Wali asrama
berpendapat bahwa anak sudah mandiri karena
dapat menyelesaikan tugas setelah diberikan
arahan. Sementara itu, orang tua merasa anak
belum  cukup  mandiri  karena  belum
menunjukkan inisiatif tanpa bantuan. Guru
menilai bahwa anak dapat mengikuti instruksi

dengan  baik, namun hal ini  lebih
menggambarkan kepatuhan daripada
kemandirian.

Perbedaan pandangan ini dipengaruhi

olen beberapa faktor utama, seperti Persepsi
Kemandirian yang berbeda seperti wali asrama,

orang tua, dan guru. Pihak asrama menilai
kemandirian anak berdasarkan kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
setelah mendapatkan arahan. Lingkungan yang
lebih terstruktur di asrama memudahkan anak
untuk menyelesaikan tugas dalam batasan yang
ada, meskipun hal ini tidak sepenuhnya
mencerminkan kemandirian dalam pengambilan
keputusan pribadi. Orang tua berharap anak
dapat menunjukkan inisiatif dan kemandirian
tanpa perlu arahan. Mereka melihat kemandirian
sebagai kemampuan anak untuk mengambil
langkah tanpa bantuan, yang membutuhkan
tindakan lebih proaktif (Thorndike & Thorndike,
2005). Guru lebih  menekankan pada
kemampuan anak dalam mengikuti instruksi
dengan baik, namun ini lebih mengarah pada
kepatuhan  terhadap  perintah  daripada
kemampuan mandiri dalam membuat keputusan
(Maslow, 1943)
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Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan
Persepsi antara lain lingkungan yang berbeda.
Ketika berada di asrama, anak seringkali terlibat
dalam rutinitas yang terstruktur dan diawasi
secara ketat, sehingga dapat menyelesaikan
tugas dengan lebih mudah dalam konteks yang
sudah ditentukan. Sebaliknya, di rumah, anak
diharapkan lebih mengambil inisiatif karena
lingkungan yang lebih bebas dan fleksibel.

Faktor lain adalah definisi Kemandirian.
Setiap pihak memiliki pemahaman yang berbeda
tentang kemandirian. Ketika berada di asrama,
fokus lebih kepada hasil akhir (tugas yang
diselesaikan), sementara orang tua lebih
memprioritaskan proses dan inisiatif yang
ditunjukkan anak saat melaksanakan tugas
(Scriven, 1991; Scriven, 1967).

Waktu Pengamatan juga menjadi faktor
penting. Orang tua lebih sering berinteraksi
dengan anak, sehingga mereka lebih menyadari
ketergantungan  anak  terhadap  arahan.
Sedangkan guru dan wali asrama biasanya
hanya melihat anak dalam situasi Yyang
terstruktur, yang tidak sepenuhnya
mencerminkan tingkat kemandirian anak di luar
rutinitas tersebut (WHO, 2020).

Perbedaan pandangan mengenai
kemandirian ini menunjukkan pentingnya
pemahaman yang lebih mendalam tentang
kemandirian, khususnya dalam konteks anak
tunanetra yang memerlukan pendekatan berbeda
di setiap lingkungan (Fitzpatrick, 2011).

SIMPULAN

Program ini berhasil meningkatkan
tanggung jawab, konsistensi, dan kemandirian
anak tunanetra dalam menyelesaikan tugas
rumah tangga dan kegiatan sehari-hari di
sekolah. Pendekatan terstruktur dengan alat
taktil, pengulangan tugas, dan penghargaan
menunjukkan kemajuan signifikan, membantu
anak membangun rasa percaya diri dan
kebiasaan yang berguna. Kolaborasi antara guru
dan orang tua Dberjalan efektif, dengan
komunikasi terbuka yang mempercepat proses
pembelajaran. Anak tunanetra kini lebih mandiri
dalam tugas sehari-hari, dan lingkungan sekolah
menjadi lebih inklusif berkat keterlibatan aktif
semua pihak. Program ini juga memperkuat
hubungan emosional, sosial, dan akademik
antara anak dan keluarga, serta memperkaya
pengalaman belajar dan rasa solidaritas di
komunitas sekolah.
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Untuk mendukung perkembangan anak
tunanetra, pengawasan berkala oleh guru
melalui evaluasi rutin dan observasi langsung
sangat penting untuk memantau kemajuan dalam
keterampilan motorik, akademik, dan sosial.
Dukungan konsisten dari orang tua di rumah,
seperti mengulang tugas yang diajarkan di
sekolah dan  membantu anak berlatih
keterampilan  mandiri, dapat memperkuat
pembelajaran dan meningkatkan rasa percaya
diri. Selain itu, memperkenalkan tantangan baru,
seperti tugas rumah tangga yang lebih kompleks,
dengan dukungan yang tepat, akan membantu
anak mengembangkan kemandirian,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab.
Dukungan yang berkelanjutan dari guru dan
orang tua memungkinkan anak tunanetra untuk
mencapai  potensi penuh mereka dalam
kehidupan sehari-hari dan di sekolah.
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